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Toyota Tsusho Corporation merupakan sebuah perusahaan trading Jepang yang termasuk kedalam Sogo
Sosha. Bisnisnyadi Indonesia antaralain adalah pada divisi metal, mesin, kimia dan tekstil. Core business
perusahaan adalah pada divisi metal dimana share terbesar untuk revenue perusahaan berasal darinya.
Dalam usaha mempertahankan keunggulannya, perusahaan dirasa sangat memerlukan suatu strategi yang
efektif dimana diperlukan sistem penilaian kinerja perusahaan (company wide performance measurement)
yang fleksibel dan mampu mengintegrasikan seluruh kegiatan yang ada dalam perusahaan.

Munculnya pendekatan Balanced Scorecard juga didorong oleh semakin tajamnya persaingan usaha dan
meningkatnya tuntutan pasar bahwa untuk meraih sukses sebuah organisasi perlu mengelola seluruh sumber
dayayang dimilikinya. Saat ini perusahaan-perusahaan yang ada sangat kental diwarnai oleh tolak ukur
keuangan seperti ROI, EPS dan EVA. Masal ahnya sekarang adalah bahwa kinerja yang hendak di ukur
dalam suatu perusahaan ataupun dalam bidang usahatidak terbatas pada faktor keuangan sgja melainkan
jugameliputi kondisi lainnya seperti visi, strategi, organisasi, tingkat pencapaian operasi, kondisi
persaingan, pengembangan sumber daya manusia, tingkat kepuasan pelanggan dan indikator-indikator
lainnya.

Cara penilaian kinerja Toyota Tsusho Corporation saat ini masih berdasarkan pada target-target pencapaian
finansial. Hal ini cukup baik hanya saja target-target yang diberikan masih bersifat jangka pendek dan tidak
mampu merefleksikan kondisi kinerja perusahaan secara jelas. Dengan kondisi lingkungan yang terus
berubah, Toyota Tsusho sebaiknya diupayakan untuk tidak lagi mengukur kinerjanya dengan caralama
namun harus mampu secara lebih jelas, komprehensif dan terukur.

Salah satu metode pengukuran strategis yang ada adalah Balanced Scorecard. BSC mengetengahkan satu
sistem terintegrasi yang menggabungkan tolak ukur keuangan dan non keuangan. Penjabaran dan penilaian
kinerjamelalui BSC membantu perusahaan melakukan integrasi seluruh rangkaian strategi manajemen
Seperti rekayasa ulang proses bisnis, sistem mangjemen yang terpadu dan pemberdayaan karyawan. Sistem
yang dibangun melalui BSC juga memberikan gambaran strategis serta terdapat juga analisa sebab-akibat
atas seluruh kegiatan dan kinerja perusahaan sehingga proses pel aksanaan strategi perusahaan dan kegiatan
pembangunan kompetensi dasar tergambar.

Dengan menerapkan BSC, perusahaan bukan saja memiliki tolok ukur kinerjayang komprehesif, tapi para
karyawannya juga memahami keadaan perusahaan yang sebenamya. Dengan demikian alcan tumbuh
semangat kebersamaan clan rasa tanggung jawab diantara para karyawan terhadap maju-mundumya
perusahaan. Untuk itu seluruh karyawan seharusnya mengetahui dan memahanii semuatolok ukur kinerja
keempat perspektif serta mengetahui dan memahami cara dan arti angka-angka tersebut.
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